
B U P A T I R O T E NDAO 

P E I ^ T U I ^ N D A E R A H 
K A B U P A T E N R O T E NDAO 

N O M O R 23 TAHUiS 2004 

T E N T A N G 

J A S A / S E W A P E M A K A I A N P E R A L A T A N P E R T A N I A N M I L I K O A E R A H 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G MAHA E S A 
t 

BUPAIT R O T E NDAO, 

Icnimhang : . a. bahwa dengan berlakunya Undang - undang Nomor 22 Tahun i9:'9 
tenf.ang Pemerintahan Daerah, maka Daerah diberi kewenangan untuk 
mengurus dan mengatur daerahnya sendiri; 

b. bahwa dengan ditetapkannya Undang - undang Nomor 34 tahun 2000 
lentang perubahan atas Undang-undang Nomor 18 lahun 1997 lentang 
Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah, maka Peraturan Daerah yang 
mengatur lentang Pajak Oaerah dan Retribusi Daerah harus sesuai 
dengan [Jndang-undang di maksud, 

c. bahwa Jasa / sewa Pemakaian Peralatan Pcrianian Milik Uaerah 
mcrupakan salah saiu pendapatan yang penting guna mcmbiayai 
penyelenggaraan Pcmerinlahan Dacrah dan pombangunnn untuk 
memantapkan olonomi daerah yang luas, nyata, dan bertangguiigiawab. 

d. bahwa scliubungan dengan hai-hal lersebui pada hurura,b,dan c di alas, 
maka periu diiciapkan Peraturan Daerah Kabupaten Rote Ndao icniang 
Jasa/sowa i'cmakaian Pcralaian Perianian Milik Daerah. 

.Mcii^iiiiiiit : I Undang undang Numor 8 Tahun !981 icnuuig liukum Aciira i'ldiina 
(I.embaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan 1 .cinbaran 
Negara Nomor 3209); 

2 Undang undang Nonior 22 Tahun 1999 tentang Pemeruilaiian Daerah 
i l . cMiharan Ncgara Tahun 1999 Nomor 60. rambahan I.cniixiran Ncgar:i 
Nomor 302^M. 

^ tIndang undang Nomor 25 lahun 1999 icntang Pcnmbangan 
Keuangan aniara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Ncgar;i 
Nomor Tahun 1999 Nomor 72, tambahan Negara Nom.or 3848): 

4. Undang undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang pcrubahan atas 

Undang undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak [)aerah dan 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Nomor 246. Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4048); 

5 Undang undang Nomor 9 Tahun 2002 lentang Pembeniukan 
Kabupaien Rote Ndao di Propinsi Nusa Tengggara Timui 
{ Lembaran Ncgara Tahun 2002 Nomor 22, iambaiian Lembaran 
Ncgara Nomor 4184 ); 

6. Peraturan Pemorintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan 
Undang - undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 
(Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 6, Tambahan Lembaran 
Negara 4258); 

7. Peraturan Pemcriniah Nomor 65 'Lahuii 2001 (cnlang Pajak Dacrah 
(Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 6, 'fambahan Lembatan 
Negara 4258): 

8 Peraturaii Pemenntah Nomor 66 Tahuii 2001 tentang Ketribusi Uaerah 
(Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 6, fambahan Lenibaran 
Negara 4258); 
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9. Keputusan Menteri Penanian Nomor : 804 / K P T S / OT. 210 / 12 / 
1995 tentang Pedoman Tata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket 
Tekhnologi Pertanian 

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1998 tentang 
Prosedur Penetapan Produk - produk Hukum di lingkugan 
Depertemen Dalam Negeri: 

I I Keputusan Memeri Kehakiman Nomor M,04 PW 07.03 Tahun 1984 
ItfntHny WcwwnHny l^enyidik Pegawai Ncgen Sipil, 

12. Keputusan Menieri Dalam Negen Nomor 4 Tahun 1997 tentang 
Pcnytdik Pcgawai Negcn Sipil 

13 Kepuiusan Menteri Dalam Negeri Nomor 170 Tahun 1997 leniang 
Pedoman Tata Cara Pungutan Pajak Daerah, 

14. Kcpulusan Menteri Dalam Negeri Nomor 171 'lahun 1997 leniang 
Prosedur Pengesahan Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah; 

15 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 lentang 
Pedoman Tata Cara Pungutan Reiribusi Daerah; 

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 2! Tahun 1997 tentang 
Penyusunan dan Materi muatan Produk - produk Hukum Daerah; 

17 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2001 lentang 

Bentuk - bcntuk Produk Hukum; 
18. Peraturan [Daerah Kabupaien Kupang Nomor 23 Tahun 2t)U! leiuang 

IVosedur Penyusunan Produk - produk Hukum Daerah; 
19 Peraluran Daerah Kabupaien Kupang Nomor 24 Tahun 2()i)l icnianu 

Lembaran Daerah dan Berita Daerah; 
20. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2()('l leniang 

Pengauasan Representif Kebijakan Daerah; 
.11 Peraturan Daerah Kabupaien Rote Ndao Nomor 3 Tahun 2viii^ loiuanjj 

Pembeniukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkai Daerah kLibup .uen 
Rote Ndao. 

Oengan Persctujuan 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

K A B U P A T E N R O T E NDAO 

M E M U T U S K A N 

letiipkan : P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N R O T E NDAO T E N T A N G 
. J A S A / S E W A P E M A K A L V N P E R A L A T A N P E R T A N I A N M I L I K 
D A E R A H . 

BAB I 
K E T E N T U A N UMUM 

I>asal 1 

lam Pcralatan Daerah ini, yang dimaksud dengan : 
Daerah adalah Kabupaten Rote Ndao 
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Rote Ndao 
Bupati adalah Bupati Rote Ndao 
Jasa usaha adalah jasa yang diusahakan oleh Pemerintah Daerah dengan menganul prinsip 
komersiai karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta 
A LLS TAN adalah Alat dan Mesin Pertanian 
Alat dan Mesin Pertanian adalah sumber daya yang tnelipat gandakan jasa manusia untuk 
mencapai usahanya, sekaligus menunjukan spesialisasi jenis usaha manusia tersebut 
seperti : 
• Traktor untuk pengolahan tanah/kegiatan Pra Panen 

Power Threser unluk perontokan padi atau kegiatan Pasca Panen 
Piodukiiliia.s adaiah hasil usaha pertanian yang diperoieh per satuan hektar 
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BAB IV 
C A R A M N G l i K l J R T I N G K A T T E N G G l l N A A N JASA 

Pasii! 7 

(mengukur tingkat penggunaan jasa pemakaian peralatan pertanian milik Daerah 
iikan berdasarkan : 
tnis fliflt, lufls olflhan dan jumlah padi yang dirontok satuan blek.' 
iaya total penyediaan jasa yang meiiputi : investasi, tenaga operator, tenaga teknisi, suku 
dang dan bahan bakar minyak serta biaya administrasi. 

BAB V 
PRINSIP DAN S A S A R A N D A L A M P E N E T A P A N T A R I F 

Pasa)8 * 

Prinsip dan sasaran penetapan tarif jasa/sewa yang didasarkan pada : 
I I Pelayanan/membantu masyarakat petani dengan tarif dibawah yang berlaku sccara 

umum dan saat ditetapkan Perda ini besar tarif adalah ; 
a. Traktor untuk pengolahan tanah basah tarifnya r<p. 350.000.- per liekiar aiau 

Rp. 3.500 per are, atau berupa gabah 30 biek per hektar 
b. Traktor untuk mengolah tanah kering tarifnya Rp. 400,000,- per hektar aiau 

Rp, 4,000 per are, aiau berupa gabah 35 blek per kektar, 
1 2. Kepada masvarakai pengusaha baik perorangan yang berbadan hukum peneuijjan 

tarif besarnya sama dengan tarif usaha petani/ masyarakat. 
Penetapan larif sebagaimana dimaksud pada ayat I pasal ini perlu mempertmibangkan 
komponen komponen sebagai berikul 

a. Biaya mvesiasi 
b. Biaya penyusutan 
c. Biaya lenaga operator 
d. Biaya lenaga teknis 
e. Biaya suku cadang 
f Biaya B B M (minyak dan olie) 
g. Biaya administrasi umum yang mendukung penyediaan jasa. 

>). Tari f sebagiman diatur pada ayat ( I ) pasal ini dapal ditetapkan oloh Bupaii setiap akhir 
tahun atu 2 (dua) lahun sekali dengan persetujuan DPRD 

BAB V I 

l A T A C A R A P E M U N G U IAN 

Pasal9 

[ 1). Pembayaran jasa/sewa pemakaian peralatan pertanian tidak dapat diborongkan, 
[2). Jasa/sewa peralatan pertanian dipungut berdasarkan penetapan pada pasal 8 ayat (1) 

Peraturan Daerah ini yang diatur dengan Sural Perjanjian Kerjasama Operasional 
(K S O) . 

BAB V I ! 
I 'ATA C A R A P E M B A Y A R A N 

Pasal10 

( I ) . Pembayaran jasa^'sewa pemakaian peralaian pertanian harus dilakukan seeara tunai 
berupa uang rupiah atau berupa gabah setelah panen yaitu : 
a. Jasa/sewa Hand Traktor untuk pengelolaan tanah basah 

* Berupa Rupiah yaitu Rp, 350,000,- per hetar 
* Berupa Gabah yailu 30 blck per hektar, 

b, Jasii/'sevs'a Traktor Medmm untuk pengelolaan tanah kering 
* Lk-rupa Rupiah yaitu Rp, 400,000,- per heiar 

• Berupa Gabah yaitu 35 blek per hektar. 



C. Jasa/sewa Traktor untiik pengolahan tanah bagi niiisyarakat pengusaha 
Berupa Rupiah yaitu Rp. 400.000,- per hektar untuk tanal'i basah dan 

Rp, 450.000,- per hektar untuk lahan kering, 
d. Jasa /Sewa Power Thresher untuk perontokan padi bagi petani/pengusaha 

* Berupa Rupiah yaitu Rp. 20.000,- per 15 blek hasil rontokan padi 
* Berupa Gabah yaitu 1 blek per 15 blek hasil rontokan padi, 

"c Jasa /Sewa Power Thresher untuk prontokan padi bagi masyarakat Pengusaha 
* Berupa Kuplah yailu Rp, 20 000,- per 10 blek hasil roniokan padi, 

'Pembayaran tunai melalui petugas pertanian yang ditunjuk dan sudah harus di scktor kc 
^Pemegang Kas pada Dinas Pertanian dan Kehutanan seiambat - lambainya I x 24 |am 

• Petugas perianian yang dilunjuk untuk menerima hasil pembayaran baik berupa uanu 
atau gabah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini ditetapkan oleh Kepaia Dmas 

-Pertanian dan Kehutanan Kabupatcn Rote Ndao, 

Pasal l i 

Pembayaran jasa/sewa pemakaian peralatan pertanian sebagaiman dimaksud pasal l"-? 
Peraturan Daerah ini diberikan landa bukti pembayaran hcrupa kwiiansi. 
Setiap pembayaran dicatat dalam buku penerimaan, 

BAB V I I I 
P K N G U R A N C A N . K K U I N G A N A N DAN P F . M B K B A S A N 

\ Pasal 12 

Bupati dapat memberikan pengurangan, kermganan dan pembebasan jasa / scwa 
pemakaian peralatan pertam'an berdasarkan laporan / telaahan Kepaia Dinas Perianian 
dan Kehutanan bila lerjadi Puso {gagal panen / panen sebagian) yang hanya diakibatkan 
oleh karena iklim / kekermgan atau bencana alam banjir. 
Tata cara pemberian pengurangan, kekeringan dan pembebasan jasa/sewa pemakaian 
peralatan pertanian sebagaimana dimaksud ayat ( I ) pasal ini ditetapkan oleh Kepaia 
Dinas Pertaman dan Kchutanan atas persetujuan Bupati sebagai pejabat yang ditunjuk 
oleh Bupati. 

BAB I X 
S A N K S I 

Pasal 13 

Dalam hal pctani pemakai /pengguna jasa peralatan pertanian yang tidak membayar jasa 
/pertanian dikenakan sanksi tidak dilayani iagi permintaan pemakaian peralatan 
penanian, dan jasa/sewa pemakaian peralatan pertanian yang belum membayar, tetap 
harus diiagih dan mcmbayarkan, 
Dalam hal masyarakat pengusaha baik perorangan maupun orgamsasi yang berbadan 
hukum vang tidak membayar jasa/sewa pemakaian peralatan pertanian dikenakan sanksi 
iiJnimisirasi berupa bunga sebesar 20% (dua persen) setiap buian dan jumlah jasa/sewa 
pcmakaian peralatan. Yang terutang atau kurang membayar tetap diiagih dan harus 
membayarkannya. 

BAB X 

P E M B I N A A N D A N P E N G A V V A S A N 

Pnsa!14 

Pembinaan dan pengawasan administrasi pungutan jasa/sewa atas penggunaan peralatan 
pertanian milik Daerah secara teknis fungsional dilaksanakan oleh Kepala sub, Dinas 
penanian Tanaman Pangan, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaien Rote Ndao, 
Pembmaan dan pengawasan pengolahan barang Daerah secara teknis admimstrasi 
dilaksanakan oleh dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupatcn Rote Ndao yang 
beitanggung jawab atas barang dan kekayaan Daerah. 
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BAB X I 
K E T K N T U A N PIDANA 

PasaI 15 

engguna lasa/scwa pcmakaian peralaian pcrtanian yang lidak melaksanakan 
ewajibannya sehingga merugikan keuangan Oacrah diancam dengan pidana kurungan 
ftling lama 6 (enam) bulan aiau denda paling banyak 4 (empat) kali ju'mlah jasiwsewa 
emakaian peralatan pertanian yangb lerutang. 
n'ndak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini adalah pelanggaran. 

BAB X I I 
P E N Y I D I K A N 

Pasal 16 

Jenyidik Pegawai Negeri Sipil adalah Pejabal Pegawai Negeri Sipil tertentu 
ingkungan Pemerintah Daerah diberi wewenang 
'iisiis sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana dibidang retribusi 

jucfiih >ebagaimana dimaksud daiam Undang - undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 
>jukuin acara Pidana. 

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah : 
., Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan berkenaan 
•' dengan lindak pidana dibidang reiribusi Daerah agar keterangan aiau laporan lersebut 

inenjadi lengkap dan jelas, 
0. Meneliii, Mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau badan 

lentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana 
F^etribusi Daerah. 
Meminta keterangan dan aiat bukti dari orang pribadi atau badan sehubungan tindak 
pidana dibidang retribusi daerah. 
Memeriksa buku - buku, catatan dan dokumen - dokumen lain berkenaan dengan 
tindak pidana dibidang retribusi daerah. 
Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan alat bukti pembukuan, pencatatan daii 
dokumen - dokumen lain sepcrli melakukaii penyidikan terhadap alat bukti tersebut. 

I Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka meiaksanakan tugas penyidikan tindak 
pidana dibidang retribusi daerah. 

i; Menyuruh berhenii dan aiau melarang seseorang menmggalkan ruangan atau tempat 
pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa ideniitas orang dan atau 
dokuinen vang dibauah scbagaimana dimaksud pada hurut" e. 

1. Memotrel seseorang yang berkaitan dengan tmdak pidana retribusi daerah. 

I Memanggil orang unluk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai lersangka aiau 

saksi.. 
j . Menghentikan penyidikan. 
k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana 

dibidang retribusi daerah menurut hukum yang dipenanggung jawabkan 
. Penyidik sebagaimana pada ayat (1) pasal ini memberitahukan dimulainya penyidikan 
"dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penuntui umum, sesuai dengan keteniuan 
yang diatur daiam Undang - undang Nomor 8 Tahun 198! 

I BAB X I I I 

] : K E T E N T l ' A N P E R A L I H A N 

: Pasal !7 

kavaaii l')aerah bcrupa i)eralatan pertanian yang telah disewakan sebelum berlakunya 
raturan Daerah ini masih tciap bcrlaku selama menggunakan alai dan nicsin pcrianian 
aksud. 



BAB X I V 
K E T E N T U A N PENUTUP 

Pasa! 18 

aal hal yang bclum diatur dalam Peraturan (Daerah, akan dialur lebih lanjut oleh Bupati 
"epanjang mcngenai pclaksanaannya. 
'engan berlakunya l^eraturan Daerah ini, maka segala ketentuan yang mengatur tenlang 
asa, Sewa Penv.ikaian Peralatan Pertanian Milik Daerah dinyatakan tidak berlaku lagi 

Pasal 19 

turan Daerah ini mulai berlaku sejak tangga! di Undangkan , 
r setiap orang mengiitahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini 
gan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Rote Ndao. 

Ditetapkan di Ba'a, 
padatanggal 16 Juni2004 

'undangkan di Ba'a, 
datanggai 18 Juni 2004 

I E NDAO 

E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N R O T E NDAO T A H U N 2004 
OMOR 023 S E R I E NOMOR 007 



P R N J E L A S A N 

A T A S 

P E I ^ T U R A N D A E R A M 
K A B U P A T E N R O T E NDAO 
NOMOR 23 T A H U N 2004 

T E N T A N G 

ASA ; S E W A P E M A K A I A N P E R A L A T A N P E R T A N I A N M I L I K D A E R A H 

•mum. , 

aksanaan Undang ~ undang Nomor 22 Tahun 1999 tenlang Pemerintahan Daerah 
gisyaratkan perlu melakukan penataan sumber ~ sumber penerimaan Daerah sesuai 

•gan kewenangan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 
?9 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah 
onom. 

:hgan beriakunya Undang - undang Nomor 34 Tahun 2000 tenlang perubahan atas 
"dang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, 
aka setiap Peraturan yang mengatur tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
rus sesuai dengan Undang-undang dimaksud. 

ntuk itu Pemerintah Kabupaten Rote Ndao dengan Persetujuan Dewan Perwakilan 
i.kvat Daerah Kabupaten Rote Ndao menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten 

le Ndao lentang Jasa / Sewa Pemakaian Peralatan Pertanian Milik Daerah 

Pasal dcmi pasal 

'asal 1 sampai dengan pasa! 19 cukupjelas. 

AMBAMAN I , K M B A R A N D A E R A H K A B I J P A T E N R O T E NDAO 

(OMOR 026 
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